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Abstrak

Penelitian ini mendeskripsikan fenomena pembelajaran puisi di SMAN 1 Makassar,
dengan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran
puisi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
mengeksplorasi fenomena pembelajaran puisi secara holistik dalam konteks
Kurikulum Merdeka. Fenomena pembelajaran puisi tergambar dari persepsi peserta
didik tentang pembelajaran puisi, pengalamanan belajar peserta didik dan kontribusi
guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Pada kegiatan penelitian selanjutnya
pelaksanaaan penelitian pembelajaran dapat dikembangkan dengan penelitian yang
berfokus pada strategi pembelajaran untuk pengembangan pembelajaran puisi di
SMA. Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa persepsi peserta didik 7,1%
memahami puisi, 35,7% peserta didik kesulitan dalam menafsirkan, 28.6% peserta
didik kesulitan dalam memaknai lambang dan 28.6% kesulitan dalam menulis puisi.
Pengalaman belajar menggambarkan 53,6% peserta didik termotivasi oleh diri
sendiri, ada 17,9% termotivasi oleh orang lain namun masih ada 28,6% peserta didik
yang tidak pernah menulis puisi. Dari aspek kontribusi guru ternyata 60,7%
responden menjawab bahwa guru selalu memberi umpan balik dalam belajar, dan
sebanyak 21,4% menjawab kadang-kadang. Sebanyak 14,3% peserta didik menjawab
pernah. Sementara yang menjawab tidak pernah sebanyak 3,6%. Keadaan ini
mengindikasikan bahwa peran guru dan peserta didik memegang peranan penting
dalam pembelajaran puisi. Penelitian ini bisa memberi kontribusi bagi terciptanya
pembelajaran puisi yang berdampak pada peserta didik yang literat, kritis han kreatif.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif untuk mendeskripsikan fenomena pembelajaran puisi secara holistik.

Kata Kunci: emosional, fenomena, Kreativitas, pembelajaran puisi

Abstract

This research describes the phenomenon of poetry learning at SMAN 1 Makassar, by
analyzing the factors that influence the success of poetry learning. This study uses a
descriptive qualitative approach to explore the phenomenon of poetry learning
holistically in the context of the Independent Curriculum. The phenomenon of poetry
learning is reflected in students' perceptions of poetry learning, students' learning
experiences and the teacher's contribution in implementing learning. In future research
activities, the implementation of learning research can be developed with research that
focuses on learning strategies for developing poetry learning in high school. The results
of this research illustrate that 7.1% of students’ perceptions understand poetry, 35.7% of
students have difficulty interpreting, 28.6% of students have difficulty interpreting
symbols and 28.6% have difficulty writing poetry. The learning experience shows that
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53.6% of students are motivated by themselves, 17.9% are motivated by others, but there
are still 28.6% of students who have never written poetry. From the aspect of teacher
contribution, it turns out that 60.7% of respondents answered that teachers always
provide feedback in learning, and 21.4% answered that sometimes. As many as 14.3% of
students answered yes. Meanwhile, 3.6% answered never. This situation indicates that
the role of teachers and students plays an important role in learning poetry. This
research can contribute to the creation of poetry learning that has an impact on students
who are literate, critical and creative. This research is qualitative using descriptive
methods to describe the phenomenon of poetry learning holistically.
Keywords: creativity, emotional, phenomena, poetry learning

Pendahuluan

Pada pemberlakuan kurikulum merdeka, materi puisi menjadi materi yang
diajarkan pada fase F kelas XI. Pendidikan bahasa di Indonesia masih perlu diperluas
pada membaca dan menulis keterampilan (Juanda, Djumingin, et al, 2024). Tidaklah
mengherankan apabila pembelajaran puisi menjadi bagian penting dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di tingkat SMA sebahai upaya meningkatkan kemampuan menulis,
khususnya pada menulis sastra. Puisi tidak hanya mengajarkan peserta didik untuk
memahami estetika bahasa, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir Kritis,
kreatif, dan ekspresif. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, pembelajaran puisi
mendapatkan peluang besar untuk lebih fleksibel dan kontekstual karena adanya
pendekatan yang berbasis proyek, pembelajaran diferensiasi, dan penggunaan teknologi
digital (Kemendikbud, 2022).

Kurikulum Merdeka memberikan berbagai peluang, implementasi pembelajaran
puisi di sekolah masih menghadapi sejumlah tantangan. Misalnya, rendahnya minat
peserta didik terhadap puisi karena dianggap sulit atau kurang relevan, keterbatasan
sumber belajar yang mendukung pembelajaran inovatif, serta perlunya pelatihan
tambahan bagi guru untuk menguasai metode pembelajaran yang sesuai dengan
paradigma kurikulum ini (Loretto, 2019; Ratnasari & Puspitasari, 2023). Pada
pelaksanaannya pembelajaran sastra, termasuk puisi, kurikulum ini menekankan
pentingnya penguatan literasi dan pengembangan karakter. Peserta didik diajak untuk
mengeksplorasi karya sastra yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, memperkaya
pemahaman terhadap nilai-nilai lokal, serta meningkatkan kesadaran akan isu-isu global
seperti lingkungan, kemansiaan, dan keadilan sosial (Juanda & Azis, 2023; Karlina, 2025;
Supriyadi, 2022).

Pemahaman dan kepekaan peserta didik terhadap puisi, akan memiliki peran
penting dalam pengembangan kognitif, emosional, dan estetis individu. Melalui puisi,
peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berbahasa seperti memahami makna
konotatif, simbolisme, dan berbagai gaya bahasa, mengembangkan kreativitas: Menulis
puisi mendorong peserta didik untuk berpikir secara kreatif dan mengeksplorasi
imajinasi, mengenali diri dan lingkungan (Chyntya et al., 2025; Pertiwi et al., 2018). Puisi
seringkali menjadi cerminan pengalaman pribadi dan sosial dan menumbuhkan
apresiasi terhadap keindahan: Menghargai keindahan bahasa dan bentuk puisi.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan paradigma pembelajaran puisi di
SMA, menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran puisi.
Hasil penelitian ini memberikan kontribusi bagi guru, sebagai referensi dalam
mengembangkan metode pembelajaran puisi yang lebih inovatif, peserta didik untuk
meningkatkan minat dan pemahaman terhadap puisi, dan bagi peneliti, sebagai bahan
kajian lebih lanjut dalam pembelajaran puisi.
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Penelitian tentang pembelajaran puisi yang pernah dilakukan sebelumnya
Penelitian Pembelajaran Puisi Abad 21 yang membahas konsep struktur fisik dan
struktur batin (Nugraha, 2023; Setiawan et al.,, 2017). Kemudian penelitian berjudul
Analisis Materi Pembelajaran pada Buku Teks Kelas X. Penelitian ini menganalisis
materi puisi dalam buku teks SMA kelas X berdasarkan Kurikuum Merdeka dan
Kurikulum 2013. Tepatnya membandingkan isi materi puisi dan efektifitasnya dalam
mencapai tujuan pembelajaran (Namatilata, 2022). Penelitian Penggunaan Permainan
Kata dalam Pembelajaran Puisi mengeksplorasi penggunaan permainan kata dapat
membantu mengatasi kesulitan dalam memahami puisi dan meningkatkan kreatifitas
(Pesona & Sabila, 2021; Riani et al,, 2022). Dari penelitian sebelumnya disimpulkan
belum ada yang membahas fenomena pembelajaran di SMA yang seringkali menghadapi
berbagai tantangan, seperti kurangnya minat peserta didik (banyak peserta didik
menganggap puisi sebagai materi ajar yang membosankan dan sulit dipahami),
menggunakan metode pembelajaran yang kurang variatif, dan kurangnya sumber daya
(terbatasnya buku, media pembelajaran, dan guru yang ahli dalam bidang puisi) namun
usaha untuk mengatasi hal tersebut belum sepenuhnya dilakukan. [tu semua menjadi
gab yang menyebabkan banyak peserta didik yang tidak tertarik untuk mendalaminya.
Kebaruan yang akan dilakukan dalam penelitian ini peneliti akan mendeskripsikan
fenomena pembelajaran puisi dari peserta didik yang akan dilihat dari persepsi
pembelajaran puisi, pengalamanan belajar dan kontribusi guru. Dengan demikian
memelajari puisi bukanlah hal yang tidak ada gunanya.

Pelaksanaan pembelajaran puisi memiliki pandangan bahwa pembelajaran
efektif terjadi ketika peserta didik diberi kesempatan wuntuk secara aktif
mengembangkan kreativitas mereka melalui pendekatan interaktif dan berbasis
pengalaman. Teori ini menekankan berpendapat perlunya interaksi antara guru dan
siswa, serta memberikan siswa ruang untuk mengekspresikan ide dan perasaan melalui
karya puisi. Grant theory mendukung pembelajaran yang berpusat pada siswa,
memungkinkan mereka mengeksplorasi tema, struktur, dan ekspresi emosional yang
relevan dengan pengalaman pribadi mereka (Hussain & Mukhopadhyay, 2023).
Pembelajaran yang melibatkan eksplorasi kreatif dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran (Juanda et al, 2025). Teori ini dapat
diimplementasikan melalui metode seperti experiential learning.

Grand Theory yang dijadikan dasar dalam pembelajaran puisi menganut
pendekatan interaktif yang menjadikan pengalaman sebagai modal dalam
mengembangkan kreativitas peserta didik. Interaksi antara guru dan peserta didik
memberikan kesempatan yang luas kepada peserta didik untuk mengekspresikan ide
dan perasaan menjadi karya kreatif dalam sebuah puisi (Vala & MareSova, 2014).
Menurut Grand theory peserta didik menjadi pusat pembelajaran yang memunghkinkan
mereka untuk meheksplorasi tema dan struktur, dan ekspresi emosional yang
mewadahi pengalaman mereka dalam berkarya (Nsengiyumva, 2023). Guru dapat
mengajak siswa untuk mengeksplorasi pengalaman hidup mereka sendiri sebagai bahan
dalam menulis puisi (Kiigiikoglu & Arikan, 2011). Misalnya, siswa diminta untuk
mengidentifikasi momen penting dalam hidup mereka, lalu menuangkannya ke dalam
puisi. Aktivitas ini membantu siswa menghubungkan pembelajaran dengan pengalaman
nyata, sehingga menciptakan keterlibatan emosional yang lebih mendalam.

Pembelajaran puisi yang ideal sebenarnya tidak hanya mengajarkan peserta
didik untuk memahami estetika bahasa, tetapi juga mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, kreatif, dan ekspresif tetapi juga ikut menyumbang kemampuan literasi
peserta didik secara berkesinambungan (Green & Fleming-May, 2015). Peserta didik

1096



Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa dan Sastra
ISSN 2443-3667 (print) 2715-4564 (online)

yang belum memahami puisi secara utuh, motivasi belajar yang belum konsisten dan
peran guru yang belum maksimal menyebabkan jarak antara keinginan menjadikan
pembelajaran puisi berjalan sesuai harapan banyak orang termasuk cita-cita yang
didambakan pada implementasi kurikulum merdeka.

Berdasarkan fakta tersebut, perlu kiranya untuk meneliti fenomena
pembelajaran puisi di SMA pada sekolah yang menerapkan Kurikulum Merdeka.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang
bagaimana guru mengimplementasikan pembelajaran puisi, bagaimana peserta didik
merespons pembelajaran tersebut, serta tantangan dan peluang yang muncul dalam
prosesnya. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan
kebijakan dan strategi pembelajaran puisi yang lebih efektif dan inovatif.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini akan menggabungkan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus untuk mendapatkan data yang mendalam dan
komprehensif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
mengeksplorasi fenomena pembelajaran puisi secara holistik dalam konteks Kurikulum
Merdeka. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami pengalaman peserta didik
dan guru. strategi yang diterapkan, serta tantangan yang dihadapi. Desain yang
digunakan adalah studi kasus intrinsik, karena penelitian ini berfokus pada
pembelajaran puisi di satu atau beberapa SMA yang menerapkan Kurikulum Merdeka
sebagai kasus unik yang ingin dipahami secara mendalam.

Penelitian ini mengambil lokasi di SMA Negeri 1 Makassar. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan kuesioner (google form), wawancara terhadap guru dan peserta
didik, observasi partisipan, yaitu observasi dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung untuk mencatat aktivitas pembelajaran, interaksi, dan penggunaan media
pembelajaran dan analisis dokumen berupa analisis materi ajar, silabus, penilaian atau
asesmen, dan karya peserta didik dianalisis untuk memahami relevansi dengan
Kurikulum Merdeka. Uji validitas data dilakukan dengan Triangulasi Sumber, yaitu
menggabungkan data dari wawancara, observasi, dan dokumen. Metode ini bertujuan
untuk memahami fenomena pembelajaran yang terjadi di kelas.

Hasil

Penelitian ini mengidentifikasi fenomena dirasakan oleh peserta didik dan guru
dalam memandang pembelajaran puisi. Peneliti mendapatkan gambaran tentang
fenomena pembelajaran puisi yang akan dilihat dari persepsi pembelajaran puisi,
pengalamanan belajar dan kontribusi guru. Selengkapnya hasil penelitian tersebut ada
dipaparkan.

Bagian mana dari puisi yang paling sulit kamu pahami?
8/28 jawaban yang benar

memahami puisi
menafsirkan puisi
memaknal lambang

 menulis puisi 8 (28,6%)

0 2 4 6 8 10

Grafik 1. Persepsi Peserta Didik tentang Puisi yang Sulit Dipahami
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Dari data penelitian tentang persepsi peserta didik tentang bagian puisi yang
tidak dipahami yaitu memahami puisi sebanyak 7,1%. Ada 35,7% peserta didik
kesulitan dalam menafsirkan puisi. Sejumlah 28.6% peserta didik kesulitan dalam
memaknai lambang dan menulis puisi dengan presentase yang sama yaitu 28.6%.

Apakah kamu pernah menulis puisi sendiri? Jika ya, apa yang memotivasimu?

28 jawaban

Diagram 1. Pengalaman Belajar tentang Motivasi Menulis
Dari diagram 1 diketahui bahwa 53,6% peserta didik termotivasi oleh diri sendiri
dalam menulis puisi. Dan 17,9% peserta didik termotivasi oleh orang lain. Ada 28,6%
peserta didik yang tidak pernah menulis puisi.

@ ya pernah yang memotivasi siri sendiri
@ ya pernah yang memotifasi orang lain
tidak pemah

Apa kendala yang sering kamu hadapi dalam mempelajari puisi?
28 jawaban

@ tidak paham apa itu puisi
@ Tidak memiliki ide
Tidak mengerti puisi yang baik

Diagram 2. Pengalaman Belajar Kendala Belajar Puisi
Dari diagram tersebut 78.6 peserta didik tidak memiliki ide. 17,9% peserta didik tidak
mengerti puisi yang baik. Sisanya yaitu 4,5% peserta didik tidak memahami puisi.

Apakah kamu merasa guru memberikan umpan balik yang cukup terhadap puisi yang kamu tulis?
17 £ 28 Jawaban yang benar

0 B 10 15 20

Grafik 2. Kontribusi Guru Memberikan Umpan Balik
Dari grafik tersebut hasil penelitian sebanyak 60,7% responden menjawab
bahwa guru selalu memberi umpan balik dalam belajar, dan sebanyak 21,4% menjawab
kadang-kadang. Sebanyak 14,3% menjawab pernah. Sementara peserta didik yang
menjawab tidak pernah sebanyak 3,6%.

Kegiatan apa saja yang dilakukan guru untuk membuat pembelajaran puisi lebih menarik?

28 jawaban

Grafik 3. Kontribusi Guru agar Pembelajaran Menarik

@ Memberi contoh puisi karya guru

@ memberi contoh puisi karya orang lain
membuat puisi bersama

@ MEmberi tugas
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Dari grafik tersebut kontribusi yang dilakukan guru agar pembelajaran menarik
sebanyak 36,7% dengan memberi contoh karya guru. Sementara 50% responden
menjawab dengan membuat puisi bersama. Dan sebanyak 24,3% guru memberi contoh
karya orang lain.

Berdasarkan wawancara dengan guru Bahasa Indonesia dapat diperoleh
informasi sesuai dengan pertanyaan wawancara.

1. Metode pembelajaran puisi apa yang sering Anda gunakan? Mengapa?

a.

d.

Metode Akrostik karena memudahkan peserta didik dalam menulis puisi
apalagi sebagai pemula, peserta didik tidak semuanya memiliki bakat dalam
menulis puisi sehingga metode akrostik dapat menjadi solusi. Puisi akrostik
adalah puisi yang setiap baitnya telah tersedia kata, nama, atau makna
tertentu pada huruf awalnya.

Projek Based Learning (karena pada pembelajaran menulis puisi ada produk
yang harus dihasilkan oleh peserta didik)

Picture and picture. Dengan metode tersebut peserta didik dapat
menuliskan persepsi dari gambar yang dihadirkan. Peserta didik lebih cepat
menemukan inspirasi dari apa yang terlihat visual

Metode field trip. Lebih mudah dan menyenangkan

2. Strategi apa yang Anda gunakan untuk meningkatkan minat peserta didik
terhadap puisi?

a.

Pembelajaran berdiferensiasi dengan memetakan minat peserta didik
sehingga tema yang disusun ke dalam puisi disesuaikan dengan minat
peserta didik sehingga memudahkan dalam menyusun diksi dan merangkai
kata.

Pemberian contoh (pemodelan), baik dalam menulis puisi maupun membaca
puisi.

Nature Learning dengan mengambil inspirasi di luar ruangan. Memicu
ketertarikan peserta didik dalam menuliskan puisi. Melihat apa yang ada di
sekitar, tempat yang nyaman membuat peserta didik tertarik dalam
mengungkapkan perasaan melalui puisi

Dengan menggunakan media visual atau audiovisual

Memancing peserta didik dengan memberikan contoh puisi yang diciptakan
oleh guru, temanya yang sesuai dengan usia, kondisi, dan hal-hal seperti apa
yang mereka hadapi saat ini

3. Bagaimana Anda mengatasi kesulitan peserta didik dalam memahami puisi?

a.

Memberikan pendampingan khusus, kepada peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam menyusun puisi seperti membantu menyusun disksi yang
sesuai tema yang dipilih dalam bentuk peta konsep.

Melakukan pendekatan personal kepada peserta didik tersebut, kemudian
menanyakan kepada mereka, apa yang selama ini dirasakan. Selama ini apa-
apa yang mereka rasakan dalam menjalani kehidupannya, saya memberikan
stimulus untuk memancing peserta didik berbicara kemudian mengajarkan
mereka menunangkan kata-kata dalam bentuk puisi

4. Materi puisi apa yang menurut Anda paling sulit diajarkan kepada peserta
didik?

a.

b.
C.
d

Menulis puisi

Bahasa figuratif

Puisi mantra

Puisi dengan simbolisme atau metafora abstrak
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5. Hambatan apa yang Anda hadapi dalam mengajar puisi?
a. Rendahnya minat peserta didik terhadap menulis puisi.
b. Membangkitkan ketertarikan, minat dan motivasi peserta didik.
c. Peserta didik yang cenderung mencontoh lagu untuk dijadikan puisi

Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini mendeskripsikan lebih detail tentang implikasi
fenomena pembelajaran puisi di SMA. Berikut adalah beberapa poin kunci yang dapat
dijadikan penentu dalam mengukur fenomena, yaitu dari persepsi peserta didik,
pengalaman belajar dan kontribusi guru pada pembelajaran puisi.

Persepsi peserta didik tentang bagian puisi yang tidak dipahami yaitu memahami
puisi sebanyak 7,1%. Ada 35,7% peserta didik kesulitan dalam menafsirkan puisi.
Sejumlah 28.6% peserta didik kesulitan dalam memaknai lambang dan dengan
presentase yang sama yaitu 28.6% peserta didik merasa kesulitan dalam menulis puisi.

Persepsi peserta didik pada grafik 1 menandakan bahwa semua responden masih
memiliki kesulitan dalam memahami puisi. Untuk membantu pemahaman, penelitian
yang dilakukan oleh Sutikno dkk. (2020) mengadakan penelitian pembelajaran menulis
puisi di SMA se-Kabupaten Brebes. Kajian ini menyoroti pentingnya pengembangan
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, penggunaan media yang tepat, serta
pengenalan multikulturalisme dalam pembelajaran puisi. Kesimpulan ini menekankan
bahwa suasana belajar yang menyenangkan dan media yang mudah digunakan dapat
meningkatkan minat dan kemampuan siswa dalam menulis puisi. Perlu dilakukan
penguatan persepsi peserta didik dalam memahami puisi, menafsirkan makna,
memaknai lambang dan mengapresiasinya.

Dalam sebuah penelitian tentang pembelajaran puisi yang pernah dilakukan
sebelumnya yaitu Penelitian Pembelajaran Puisi Abad 21 yang membahas konsep struktur
fisik dan struktur batin (Dipa Nugraha, 2023). Penelitian ini akan bisa membantu peserta
didik dalam memahami puisi, karena membahas struktur fisik dan struktir batin.
Dengan demikian kendala dalam memahami puisi dapat diminilalisasi. Kesulitan dalam
menafsirkan puisi bisa dilakukan dengan penggunaan media. Seperti yang dilakukan
dengan menggunakan permainan kata. Dalam penelitian tersebut yerbukti bisa
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap puisi. Penelitian Penggunaan
Permainan Kata dalam Pembelajaran Puisi mengeksplorasi penggunaan permainan kata
dapat membantu mengatasi kesulitan dalam memahami puisi dan meningkatkan
kreatifitas mereka. (Riani, Dini, 2024).

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Eagleton (2002), Pendleton (2009), dan
Frost (2005) Pemahaman tersebut meliputi:

Pemahaman Makna Puisi

Penafsiran Lirik dan Makna Tersirat: Peserta didik diharapkan dapat memahami
makna literal dan figuratif dari puisi, menggali pesan dan tema yang disampaikan
penyair, serta menginterpretasikan simbol, metafora, dan imaji yang digunakan.
Eagleton (2002) dalam Literary Theory: An Introduction menekankan pentingnya
memahami hubungan antara elemen-elemen bahasa dan makna yang dihasilkan dalam
karya sastra.

Konteks Budaya dan Sejarah: Peserta didik sebaiknya menyadari bahwa puisi
sering mencerminkan latar belakang budaya, sejarah, dan sosial. Pendleton (2009)
dalam The Art of Teaching Literature menyarankan agar pengajaran puisi melibatkan
pemahaman konteks untuk meningkatkan apresiasi karya sastra.
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Kemampuan Mengapresiasi Puisi

Menghargai Keindahan Bahasa: Peserta didik diharapkan dapat menghargai
keindahan bahasa dalam puisi, termasuk penggunaan diksi, aliterasi, asonansi, dan rima.
Eagleton (2002) menyatakan bahwa apresiasi sastra melibatkan pemahaman elemen
estetis yang membentuk karya tersebut.

Menghayati Suasana dan Emosi: Peserta didik diharapkan mampu merasakan
suasana dan emosi yang ingin ditonjolkan dalam puisi. Frost (2005) dalam The Art of
Teaching Poetry mengemukakan bahwa menghayati emosi dalam puisi penting untuk
mengembangkan empati dan kepekaan peserta didik terhadap pengalaman manusia.

Pengalaman belajar yang berpengaruh pada pembelajaran puisi mencakup
berbagai faktor yang mendukung pemahaman, interpretasi, dan kreativitas dalam
menghasilkan atau menganalisis puisi. Berikut adalah penjelasan rinci berdasarkan
konsep pedagogi dan teori pembelajaran sastra: Menurut Rosenblatt (1978) dalam
Transactional Theory of Reading, interaksi antara pembaca dan teks sangat penting
untuk menciptakan makna yang mendalam. Dalam konteks puisi, pembaca membawa
latar belakang emosional dan pengalaman mereka untuk memahami puisi secara
personal.

Pengalaman belajar pada diagram 1 diketahui dari bagaimana peserta didik
memiliki motivasi untuk menulis, yaitu 53,6% peserta didik termotivasi oleh diri
sendiri dalam menulis puisi. Hal ini mengindikasikan ada pengalaman belajar baik yaitu
memiliki motivasi belajar dari diri peserta didik yaitu sebesar 53,6%. Namun ada 17,9%
peserta didik termotivasi oleh orang lain dan masih ada 28,6% peserta didik yang tidak
pernah menulis puisi. Motivasi dalam Pembelajaran Puisi memainkan peran penting
karena puisi sering dianggap sebagai salah satu bentuk sastra yang kompleks dan
memerlukan keterlibatan emosi serta daya imajinasi. Motivasi dapat memengaruhi
sejauh mana peserta didik memahami, mengapresiasi, dan menciptakan puisi.

Motivasi yang berpengaruh pada pembelajaran puisi melipti motivasi internal
dan ekternal. Seperti penelitian yang berjudul Efektifitas Aplikasi Edukasinya dalam
Meningkatkan Motivasi Siswa Belajar Menulis Puisi. (Nurfadilah, 2024). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi edukasi yang interaktif dapat meningkatkan
motivasi siswa dalam menulis puisi. Aplikasi-aplikasi ini memberikan kesempatan siswa
untuk berkreasi dan berinteraksi langsung dengan media digital, sehingga
meningkatkan minat mereka terhadap subjek. Penelitian-penelitian ini menegaskan
bahwa motivasi internal maupun eksternal sama-sama penting dalam proses belajar
menulis puisi. Integrasi strategi pedagogis yang komprehensif, termasuk penggunaan
teknologi digital, dapat meningkatkan kinerja dan kreativitas siswa dalam menulis puisi.

Ternyata dari ada beberapa yang memengaruhi peserta didik dalam
pembelajaran puisi. Pada diagram 2 tercatat 78.6 % peserta didik tidak memiliki ide.
17.9% peserta didik tidak mengerti puisi yang baik. Sisanya yaitu 4.5% peserta didik
tidak memahami puisi. Model Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan
Keteramilan Menuis Puisi. Fokus penelitian ini pada menulis puisi di kelas VII. Penilihan
model pembelajaran akan berpengaruh terhadap pembelajaran puisi karena pemilihan
model akan dapat membantu peserta didik yang mengalami kesuitan dan tidak tertarik
pada pembelajaran puisi.

Pembelajaran puisi di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) telah menjadi fokus
berbagai penelitian yang bertujuan meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis dan
mengapresiasi puisi. Salah satu penelitian oleh Fanji Triansyah (2013) meneliti
efektivitas metode experiential learning dalam pembelajaran menulis puisi di SMA
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Negeri 4 Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode ini -efektif
meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa, dengan peningkatan nilai rata-rata dari
33,90 menjadi 64,06 setelah penerapan metode tersebut. Untuk mengefektifkan
pelaksanaan pembelajaran, peran guru masih diperlukan untuk menjadi memilih
strategi dalam mengembangkan ide.

Selain itu guru juga harus motivasi peserta didik. Bahkan guru harus
mengarahkan dan mengajak peserta didik yang belum pernah menulis puisi. Hal ini
merupakan sesuatu yang tidak mudah. Guru harus menciptakan pengalaman belajar
yang baik agar pembelajaran tidak menjadi hal yang tidak menyenangkan. Kontribusi
guru dalam pembelajaran menjadi hal utama.

Pengaruh Guru dapat diartikan bahwa guru yang antusias dan memiliki
pendekatan yang kreatif dapat memotivasi peserta didik untuk menyukai puisi. Guru
yang memberikan ruang diskusi, apresiasi, dan pendekatan personal dapat
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. Hal tersebut sesuai apa yang
disampaikan oleh Bandura (1986) dalam Social Learning Theory menjelaskan bahwa
pembelajaran melalui model atau contoh dari guru dapat memotivasi peserta didik.

Guru menjadi rolemodel pembelajaran. Dari data penelitian kontribusi yang
dilakukan guru agar pembelajaran menarik sebanyak 36,7% dengan memberi contoh
karya guru. Sementara 50% peserta didik menjawab dengan membuat puisi bersama.
Dan sebanyak 24,3% guru memberi contoh karya orang lain. Peningkatan peran guru
dalam pembelajaran akan menjadi motivasi bagi peserta didik. Guru bisa menjadi
fasilitator dalam pembelajaran. seperti dalam penelitian Upaya Peningkatan
Keterampilan Menulis Puisi Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) (Lane etal., 2022).

Umpan balik yang dilakukan guru pada pembelajaran puisi diperoleh data
sebanyak 60,7% responden menjawab bahwa guru selalu memberi umpan balik dalam
belajar, dan sebanyak 21,4% menjawab kadang-kadang. Sebanyak 14,3% peserta didik
menjawab pernah. Sementara peserta didik yang menjawab tidak pernah sebanyak
3,6% peserta didik. Baru sebesar 60,7% guru yang memberikan umpan balik terhadap
hasil karya peserta didik. Selebihnya jarang atau bahkan tidak pernah. Keadaan ini tidak
terlalu baik pada kegiatan pembelajaran puisi karena setiap proses pembelajaran
sebaiknya dilakukan pemberian umpan balik agar pembelajaan menjadi maksimal
hasilnya.

Peran guru dalam pembelajaran puisi sangat penting untuk membangun
pemahaman, keterlibatan, dan keterampilan peserta didik dalam mengeksplorasi puisi
sebagai bentuk ekspresi dan literasi. Berdasarkan beberapa sumber jurnal terbaru,
berikut adalah beberapa aspek utama dari peran guru.

Fasilitator Kreativitas

Guru perlu menciptakan suasana yang mendorong peserta didik untuk
memahami makna puisi secara mendalam dan mendorong eksplorasi kreatif.
Menggunakan aktivitas seperti menulis puisi sendiri atau merespon puisi dengan seni
visual dapat meningkatkan apresiasi peserta didik terhadap bentuk dan isi puisi.
Aktivitas ini juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan ekspresi emosi
peserta didik (Loch, 2023).
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Pengembangan Keterampilan Literasi

Puisi membantu meningkatkan kosakata dan pemahaman bahasa peserta didik.
Guru dapat menggunakan puisi untuk memperkenalkan kata-kata baru, menunjukkan
makna konotatif, dan mengajarkan keterampilan membaca analitis. Aktivitas seperti
membaca ulang puisi dan menganalisis tanda baca atau struktur teks terbukti efektif
dalam meningkatkan keterampilan pemahaman literal peserta didik (Suwastini &
Pradnyani, 2023). Namun minat baca tidak menunjukkan pengaruh literasi cerpen
digital yang cukup berhasil terhadap karakter peduli lingkungan (Juanda, Afandi, et al,,
2024).

Penerapan Teknologi

Guru yang memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran puisi, seperti
multimedia, aplikasi puisi interaktif, atau sumber daya digital lainnya, dapat membuat
pembelajaran lebih menarik. Teknologi memungkinkan akses ke koleksi puisi global,
analisis teks otomatis, dan kolaborasi online, sehingga memperkaya pengalaman belajar
peserta didik (Aituganova et al., 2023).

Penghubung Konteks dan Relevansi. Guru memiliki peran penting dalam
mengaitkan puisi dengan pengalaman nyata peserta didik atau isu-isu kontemporer.
Dengan membuat puisi relevan dengan kehidupan peserta didik, guru dapat
meningkatkan minat dan keterlibatan mereka. Misalnya, peserta didik dapat diajak
untuk menghubungkan tema puisi dengan peristiwa sejarah atau isu sosial terkini
(Ahmed & Sultana, 2023).

Pendorong Keterlibatan Emosional. Guru dapat menggunakan puisi sebagai alat
untuk membantu peserta didik mengekspresikan perasaan mereka. Melalui diskusi
kelas yang terbuka dan reflektif, peserta didik didorong untuk berbagi interpretasi
mereka dan menemukan makna personal dalam puisi yang dipelajari (Lupinacci et al,,
2023).

Dari hasil wawancara dengan beberapa guru Bahasa Indonesia sudah banyak
metode atau strategi yang mereka laksanakan untuk dapat pelaksanakan pembelajaran
puisi dengan baik. Metode yang bisa digunakan adalah Metode Akrostik yaitu menulis
puisi akrostik adalah puisi yang setiap baitnya telah tersedia kata, nama, atau makna
tertentu pada huruf awalnya. Selanjutnya dengan Projek Based Learning
pembelajaran menulis puisi dengan menekankan produk yang harus dihasilkan oleh
peserta didik. Metode lain bisa juga dilakukan Picture and picture. Dengan metode
tersebut peserta didik dapat menuliskan persepsi dari gambar yang dihadirkan.
Peserta didik lebih cepat menemukan inspirasi dari apa yang terlihat visual. Guru juga
dapat melaksanakan metode field trip. Metode mengambil ide dari apa yang ada di
perjalanan sehingga metode ini lebih mudah dan menyenangkan.

Pada pelaksanaan pembelajaran mengindikasikan adanya fenomena adanya
kesulitan pada pelaksanaan pembelajaran puisi, yaitu pembelajaran menulis puisi,
mengenalkan bahasa figuratif, puisi mantra dan puisi dengan simbolisme atau
metafora abstrak masih menjadi kendala dalam pelaksanaan pembelajaran.

Hal yang dapat diperhatikan adalah dengan memerhatikan prinsip dalam
pembelajaran puisi.

1. Kontekstual dan Relevan, pembelajaran harus berbasis pada konteks kehidupan
peserta didik, seperti budaya lokal, isu sosial, atau tema global yang relevan
(Marisa et al., 2022).

2. Berpusat pada Peserta didik
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Pendekatan pembelajaran yang memberi ruang bagi peserta didik untuk
bereksplorasi, berkreasi, dan memaknai puisi sesuai pengalaman pribadi mereka
(Kemendikbud, 2022).

3. Berbasis Proyek (Project-Based Learning)
Pembelajaran puisi ideal melibatkan peserta didik dalam proyek kreatif,
sepertiantologi puisi, pementasan puisi, atau produksi puisi digital. Metode ini
mengembangkan keterampilan kolaborasi, komunikasi, dan berpikir kritis
(Ratnasari & Puspitasari, 2023).

4. Integrasi Teknologi Digital
Teknologi digital harus dimanfaatkan untuk memfasilitasi pembelajaran
interaktif, seperti menggunakan aplikasi Canva untuk membuat puisi visual atau
platform Flipgrid untuk membacakan puisi secara daring (Drydakis, 2025).

5. Penguatan Nilai Karakter
Puisi sebagai media pembelajaran dapat digunakan untuk menanamkan nilai-
nilai moral, estetika, dan empati peserta didik terhadap berbagai isu, seperti
keadilan sosial dan pelestarian lingkungan (Manullang et al., 2025).

Simpulan

Penelitian ini mengungkapkan bahwa fenomena pembelajaran puisi di SMAN 1
Makassar atau di SMA pada umumnya memiliki keunikan tersendiri karena memetakan
secara langsung karakteristik peserta didik sehubungan dengan persepsi peserta didik
pada pembelajaran puisi yang disesuaikan dengan tuntutan kurikulum. Penelitian
tersebut melihat pembelajaran puisi dari sisi peserta didik berupa persepsi
pembelajaran puisi dan pengalamanan belajar. Proses pembelajaran puisi
mencerminkan upaya mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan estetika, yang
bertujuan mengembangkan kemampuan apresiasi dan ekspresi sastra peserta didik.
Pendekatan yang diterapkan oleh guru melihat dari sisi kontribusi guru pada
pelaksanaan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan
pembelajaran puisi sangat dipengaruhi oleh kreativitas guru dalam memilih strategi
pengajaran, dan relevansi bahan ajar. Beberapa tantangan yang teridentifikasi adalah
rendahnya motivasi peserta didik terhadap sastra, kurangnya ketersediaan materi ajar
kontekstual, dan kendala teknis dalam mengikuti pembelajaran. Secara umum,
penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan pembelajaran yang inovatif, dalam
membelajarkan keterampilan menulis dan apresiasi puisi di SMAN 1 Makassar. Selain
itu, kolaborasi antara guru, peserta didik, dan lingkungan sekitar berpotensi
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap puisi sebagai bentuk ekspresi nilai-
nilai kehidupan dalam puisi yang ditulis. Banyak hal yang dapat dijadikan fokus
penelitian, namun karena keterbatasan penulis, penelitian ini hanya mendeskripsikan
fenonema dari peserta didik berupa persepsi pembelajaran, pengalamanan belajar dan
kontribusi guru dalam pembelajaran menulis puisi. Penelitian fenomena pembelajaran
puisi ini, dapat memberi kontribusi bagi terciptanya pembelajaran puisi yang
berdampak pada peserta didik yang literat, kritis dan kreatif. Untuk pengembangan
lebih lanjut, diperlukan penelitian lanjutan yang berfokus pada fenomena guru dalam
mengajarkan puisi. Permasalahan ini menarik dan dapat dijadikan rujukan dalam
mengatasi permasalahan yang ada pada pembelajaran puisi.
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